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Abstract

The human capital strengthening training for students at Thai Global Business Administration Technological
College (TGBC) is designed to enhance leadership, stress management, and team management skills in facing
global challenges. Using methods such as lectures, case studies, simulations, and reflective discussions, the
training covers the development of adaptive leadership, stress management strategies, and techniques for
maintaining work-life balance, with a focus on applying these concepts in a global and cross-cultural context.
Evaluation results show that 96% of participants found the training materials clear and easy to understand,
reflecting the success in facilitating their understanding of leadership and team management. Furthermore, 93%
of participants felt that the training provided significant benefits for their academic and career development.
Additionally, 89% of participants were willing to recommend this training to their peers, indicating a very high
level of satisfaction. Overall, the training successfully enhanced participants’ understanding of stress
management, adaptive leadership, and effective teamwork. This training not only strengthens individual capacities
but also prepares TGBC students to face global challenges and contribute to the international business world with
relevant and applicable skills.

Keywords: adaptive leadership, human capital strengthening training, stress management, teamwork, TGBC
Thailand.

Abstrak

Pelatihan penguatan sumber daya manusia untuk mahasiswa Thai Global Business Administration Technological
College (TGBC) dirancang untuk meningkatkan kompetensi kepemimpinan, manajemen stres, dan pengelolaan
tim dalam menghadapi tantangan global. Menggunakan metode ceramah, studi kasus, simulasi, dan diskusi
reflektif. Materi pelatihan meliputi pengembangan kepemimpinan adaptif, strategi manajemen stres, serta teknik
menjaga keseimbangan kehidupan dan pekerjaan, dengan fokus pada penerapan konsep-konsep ini dalam konteks
global dan lintas budaya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 96% peserta merasa materi pelatihan disampaikan
dengan jelas dan mudah dipahami, yang mencerminkan keberhasilan dalam memfasilitasi pemahaman mereka
mengenai kepemimpinan dan pengelolaan tim. Sebanyak 93% peserta merasa pelatihan ini memberikan manfaat
signifikan untuk pengembangan akademik dan karir mereka. Selain itu, 89% peserta bersedia merekomendasikan
pelatihan ini kepada rekan-rekan mereka, menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi. Secara keseluruhan,
pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta dalam pengelolaan stres, kepemimpinan adaptif, dan kerja
tim yang efektif. Pelatihan ini tidak hanya memperkuat kapasitas individu, tetapi juga mempersiapkan mahasiswa
TGBC untuk menghadapi tantangan global dan berkontribusi pada dunia bisnis internasional dengan keterampilan
yang relevan dan aplikatif.

Kata Kunci: kepemimpinan adaptif, kerja tim, manajemen stres, pelatihan penguatan sumber daya manusia,
TGBC Thailand.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa Thai Global Business Administration Technological College (TGBC) yang bercita-
cita menjadi pengusaha muda menunjukkan antusiasme tinggi dalam menghadapi dinamika bisnis
global di era Revolusi Industri 4.0. Mereka memiliki semangat untuk memimpin tim, mengambil
keputusan strategis, dan menciptakan inovasi sesuai dengan tuntutan pasar internasional. Namun,
tantangan signifikan muncul karena banyak mahasiswa menghadapi keterbatasan dalam pengembangan
sumber daya manusia (SDM) pribadi, terutama dalam hal kepemimpinan adaptif, manajemen stres,
kesehatan mental, membangun budaya organisasi yang positif, dan menciptakan tim yang efektif.
Keterbatasan ini dapat menurunkan efektivitas mereka dalam mengelola tim, membangun kolaborasi,
serta menghadapi tekanan tinggi dalam lingkungan bisnis global yang dinamis (World Economic Forum,
2023).

Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif merupakan keterampilan penting di era
digital yang cepat berubah. Pemimpin adaptif mampu mengelola tim secara fleksibel, berinovasi, dan
bertindak strategis meskipun menghadapi ketidakpastian (Harvard Business Review, 2023). Selain itu,
membangun budaya organisasi yang positif dan menciptakan tim yang efektif menjadi faktor penentu
keberhasilan dalam menghadapi tantangan organisasi modern. Budaya organisasi yang sehat mampu
meningkatkan rasa keterlibatan (engagement) anggota tim dan mendorong inovasi kolektif, sementara
tim yang efektif dapat mencapai hasil yang optimal melalui kerja sama yang produktif.

Work-life balance juga menjadi tantangan besar bagi mahasiswa yang bercita-cita menjadi
pengusaha muda. Penelitian dari McKinsey & Company (2023) menyoroti bahwa individu yang mampu
menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung memiliki kinerja yang lebih
baik dan daya tahan terhadap tekanan kerja yang lebih tinggi. Dalam dunia yang semakin terhubung
secara global, kemampuan untuk mengelola waktu dan energi dengan baik sangat penting untuk
menjaga produktivitas dan kesejahteraan pribadi (McKinsey & Company, 2023). Oleh karena itu,
pelatihan yang berfokus pada penguatan SDM pribadi, yang mencakup aspek-aspek seperti manajemen
stres dan keseimbangan hidup, sangat diperlukan untuk membekali mahasiswa TGBC dengan
keterampilan praktis dan wawasan yang mendalam (Lusardi, 2014).

Program pelatihan ini dirancang untuk membantu mahasiswa TGBC mengembangkan
kepemimpinan adaptif, strategi manajemen stres, serta kesehatan mental, yang sangat penting dalam
menghadapi tantangan dunia bisnis global (Chen, Wang, & Chang, 2023). Pelatihan ini juga mencakup
pengembangan budaya organisasi yang positif dan kemampuan untuk menciptakan tim yang efektif
(PwC, 2022). Materi pelatihan dilengkapi dengan pendekatan berbasis simulasi dan studi kasus lintas
budaya yang relevan dengan tantangan dunia bisnis internasional (Thomas & Henderson, 2021). Hal ini
tidak hanya membekali mahasiswa dengan teori, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung
diterapkan di dunia profesional (PwC, 2022). Dengan penguatan kapasitas SDM ini, mahasiswa
diharapkan dapat menjadi profesional dan pengusaha muda yang kompeten, tangguh, dan inovatif
(McKinsey & Company, 2023). Mereka akan lebih siap menghadapi tantangan global, mampu
memimpin tim dengan efektif, dan membuat keputusan strategis yang berkelanjutan yang mendukung
perkembangan bisnis mereka di pasar internasional (Lusardi, 2014)

Objek utama dari PKM ini adalah mahasiswa TGBC, yang sangat antusias dalam
mengembangkan usaha dan berorientasi pada inovasi bisnis di era digital. Namun, kendala utama yang
mereka hadapi adalah keterbatasan dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM), terutama dalam
hal kepemimpinan adaptif, manajemen stres, dan pengelolaan tim yang efektif. Untuk itu, melalui
program pelatihan ini, mahasiswa diharapkan dapat memperoleh keterampilan yang mendalam dalam
mengembangkan kepemimpinan yang fleksibel, mengelola stres di lingkungan kerja, dan membangun
tim yang tangguh serta budaya organisasi yang positif. Materi pelatihan akan difokuskan pada
bagaimana meningkatkan kapasitas SDM pribadi yang tidak hanya bermanfaat dalam konteks akademik
tetapi juga langsung diterapkan dalam konteks dunia bisnis global (McKinsey & Company, 2023).

Dengan adanya program PKM ini, mahasiswa TGBC diharapkan mampu meningkatkan
kompetensi mereka dalam memimpin dan mengelola tim secara produktif, menjaga keseimbangan
kerja-hidup, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan inovasi, serta membuat
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keputusan strategis yang tepat untuk mencapai keberhasilan karier maupun usaha mereka. Melalui
penguatan ini, mahasiswa TGBC akan memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan untuk
berkontribusi secara optimal dalam dunia kerja maupun wirausaha.

METODE

Tahap persiapan dimulai dengan koordinasi antara tim pelaksana PKM dan mitra, yaitu Thai
Global Business Administration Technological College (TGBC) di Thailand. Dalam tahap ini, metode
Focus Group Discussion (FGD) digunakan untuk menggali masukan dari pihak mitra mengenai
kebutuhan pelatihan dan tantangan yang dihadapi mahasiswa. Mitra berperan sebagai informan yang
memberikan wawasan terkait masalah yang relevan, seperti kurangnya keterampilan dalam pengelolaan
SDM pribadi, kepemimpinan adaptif, manajemen stres, kesehatan mental, serta pengembangan tim yang
efektif dalam konteks dunia bisnis global. FGD ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan
keterampilan yang ada di antara mahasiswa dan untuk merancang materi pelatihan yang lebih sesuai
dengan kebutuhan mereka. Hasil dari FGD ini memberikan dasar yang kuat bagi tahap perencanaan
pelatihan, dengan memastikan bahwa topik-topik yang dipilih akan relevan dan dapat memberikan
dampak maksimal pada pengembangan kompetensi mahasiswa (Hughes & Rog, 2022).

Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara tatap muka di TGB Thailand dengan melibatkan
pemberian materi pelatihan yang difokuskan pada penguatan SDM mahasiswa TGBC, dengan
penekanan pada kepemimpinan adaptif, manajemen stres, kesehatan mental, serta kemampuan untuk
membangun budaya organisasi yang positif dan menciptakan tim yang efektif. Materi ini disampaikan
melalui berbagai metode interaktif, termasuk ceramah, diskusi kelompok, studi kasus, dan tanya jawab.
Pendekatan interaktif ini dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif dari peserta, memungkinkan
mereka untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga untuk mengaplikasikan konsep-konsep dalam
situasi dunia nyata. Selain itu, mahasiswa juga diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman mereka
terkait dengan tantangan kepemimpinan dan manajemen stres yang mereka hadapi dalam studi atau
dalam kehidupan sehari-hari. Mitra berperan sebagai peserta aktif dalam pelatihan ini, yang juga
menyediakan fasilitas dan sumber daya yang dibutuhkan untuk kelancaran kegiatan (Loeffler & Koster,
2021).

Setelah pelatihan selesai, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program dan
dampaknya terhadap peserta. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner yang diisi oleh peserta untuk
mengukur pemahaman mereka tentang materi yang disampaikan. Kuesioner ini mencakup pertanyaan
mengenai kepuasan peserta terhadap materi, keterlibatan mereka dalam sesi pelatihan, dan sejauh mana
mereka merasa siap untuk menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam konteks bisnis mereka.
Diskusi pelaporan juga berfungsi untuk mengidentifikasi pencapaian, tantangan yang dihadapi selama
pelatihan, serta area yang perlu ditingkatkan untuk kegiatan pelatihan berikutnya. Selain itu, mitra
berperan dalam menyediakan laporan hasil kegiatan yang dapat digunakan untuk menyusun laporan
akhir program. Hasil evaluasi ini akan digunakan sebagai umpan balik yang berharga untuk
memperbaiki dan mengembangkan program pelatihan di masa mendatang, serta memastikan bahwa
pelatihan yang diberikan terus sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan dapat menghasilkan dampak
positif yang berkelanjutan (Jackson & Richardson, 2023)

Tahap terakhir adalah tindak lanjut dari kegiatan pelatihan, di mana mahasiswa yang
menunjukkan minat tinggi dan performa baik dalam pelatihan diarahkan untuk mengimplementasikan
keterampilan yang telah dipelajari dalam konteks nyata. Mahasiswa tersebut akan diberikan kesempatan
untuk mengembangkan mini action plan atau strategi pengelolaan tim yang berbasis pada konsep-
konsep kepemimpinan adaptif dan manajemen stres yang telah dibahas selama pelatihan. Tim pelaksana
PKM bersama dosen TGBC akan memberikan pendampingan dalam menyusun rencana tindak lanjut
tersebut, yang mencakup strategi pengelolaan tim yang efektif, pemecahan masalah dalam situasi
tekanan, serta penerapan kebijakan untuk menjaga keseimbangan kehidupan kerja.

Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam pengelolaan tim dan pengambilan
keputusan bisnis. Tahap tindak lanjut ini memperkuat hasil pembelajaran dengan memberikan ruang
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bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam konteks yang lebih luas, sambil
mendapatkan umpan balik dari fasilitator. Selain itu, tahap ini bertujuan untuk menumbuhkan semangat
kewirausahaan yang berkelanjutan, sehingga mahasiswa TGBC tidak hanya siap untuk berkarir, tetapi
juga siap untuk memimpin dan berinovasi dalam dunia bisnis global.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dengan judul “Inspiring Human Capital
for Global Success: Strategi Penguatan SDM Mahasiswa Thai Global Business Administration
Technological College (TGBC) Thailand” telah berlangsung dengan sukses dan mendapatkan dukungan
penuh dari pihak TGBC. Kegiatan ini dilaksanakan pada Selasa, 29 Juli 2025, pukul 09.00-12.00 waktu
Thailand, bertempat di Aula TGBC Business Center, Chonburi, Thailand, dan dihadiri oleh 30
mahasiswa TGBC yang sangat antusias. Selama pelatihan, mahasiswa diajarkan kepemimpinan adaptif,
manajemen stres, pentingnya kesehatan mental, serta cara membangun budaya organisasi yang positif
dan tim yang efektif. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan
kepemimpinan dan kemampuan bekerja dalam tim untuk menghadapi tantangan global dan menjadi
pemimpin masa.

Penyambutan Tim PKM Prodi Manajemen oleh Pimpinan TGBC

Kegiatan dimulai dengan sambutan dari President TGBC yang mengapresiasi kolaborasi
dengan Tim PKM untuk memperkuat kompetensi kepemimpinan mahasiswa. Beliau menekankan
pentingnya kepemimpinan adaptif, manajemen stres, kesehatan mental, budaya organisasi yang positif,
dan tim yang efektif dalam menghadapi tantangan global. Antusiasme peserta terlihat jelas,
mencerminkan kesiapan mereka untuk berpartisipasi aktif dan mengembangkan keterampilan untuk
dunia bisnis global.

Sambutan dan Penandatanganan MoU

Kegiatan dilanjutkan dengan sambutan dari perwakilan tim PKM Prodi Manajemen yang
menjelaskan tujuan program untuk memperkuat kompetensi kepemimpinan adaptif, manajemen stres,
dan kesehatan mental dalam menghadapi tantangan global. Program ini juga berfokus pada budaya
organisasi yang positif dan pengembangan tim efektif. Selanjutnya, dilakukan penandatanganan MoU
antara TGBC Thailand dan tim PKM Indonesia, menandakan komitmen kerja sama internasional dalam
pendidikan dan kewirausahaan global.
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Gambar 2. Sambutan dan Penandatanganan MoU

Pelaksanaan PKM
Pelaksanaan PKM menggunakan berbagai metode untuk memberikan pemahaman dan
keterampilan praktis dalam penguatan sumber daya manusia. Pelatihan ini berfokus pada kepemimpinan
adaptif, manajemen stres, kesehatan mental, serta pembangunan budaya organisasi yang positif dan tim
yang efektif
e Di tahap awal, materi disampaikan dengan cara komunikatif, mencakup konsep dasar
kepemimpinan adaptif, manajemen stres, serta kesehatan mental. Pemateri menggunakan
visualisasi dan contoh praktis untuk mempermudah pemahaman peserta. Topik mengenai
penguatan sumber daya manusia dan pembangunan tim efektif juga diperkenalkan pada tahap
ini.

-

Gambar 3. Penyampaian Materi Pengutan Sumber Daya Manusia

o Peserta diberikan studi kasus yang relevan, berfokus pada penerapan konsep-konsep seperti
kepemimpinan adaptif dan pengelolaan tim. Diskusi ini mendorong peserta untuk berpikir kritis
dan memecahkan masalah nyata di dunia kerja, menghubungkan teori dengan praktik.

o Simulasi ini mengajak peserta untuk berlatih dalam situasi dunia kerja yang nyata. Melalui role-
playing, peserta dapat mengasah keterampilan dalam mengelola stres dan membangun tim yang
efektif. Peran manajer dan anggota tim diuji untuk menangani tantangan bersama dengan solusi
yang praktis.
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Gambar 4. Role Play

o Diskusi kelompok reflektif sebagai penutupan, diskusi ini memberikan kesempatan bagi peserta
untuk berbagi pengalaman dan merenungkan materi yang telah dipelajari. Peserta juga diajak
untuk mengidentifikasi tantangan di tempat kerja dan merumuskan strategi baru dalam
mengelola tim dan meningkatkan kesejahteraan di lingkungan kerja.

Gambar 5. DEkusi Reflektif

Evaluasi dan Dampak Pelatihan

Pelatihan ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas sumber daya manusia dengan fokus pada
pengembangan keterampilan kepemimpinan adaptif, manajemen stres, dan pembentukan tim yang
efektif. Materi yang disampaikan mencakup cara mengelola stres dalam lingkungan kerja, meningkatkan
kemampuan kepemimpinan dalam situasi yang dinamis, serta membangun budaya organisasi yang
positif dan tim yang efektif. Melalui pelatihan ini, peserta diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan yang tidak hanya bermanfaat untuk pengembangan akademik, tetapi juga relevan untuk
kemajuan karir mereka di dunia profesional. Berikut hasil dari peningkatan pemahaman dan kepuasan
pelatihan penguatan sumber daya manusia pada Grafik 1.
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Grafik 1. Peningkatan Pemahaman dan Kepuasan Peserta Pelatihan

Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan yang ditampilkan dalam grafik, pelatihan ini menunjukkan
dampak positif terhadap pemahaman dan keterampilan peserta dalam topik-topik utama seperti
manajemen stres, kepemimpinan adaptif, dan pengelolaan tim. Sebanyak 96% peserta merasa materi
pelatihan disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami, yang mencerminkan keberhasilan dalam
memfasilitasi pemahaman konsep-konsep dasar yang dapat langsung diterapkan dalam dunia kerja.

Hasil survei juga menunjukkan bahwa 93% peserta merasa pelatihan ini memberikan manfaat
yang signifikan untuk pengembangan akademik dan karir mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa
materi yang relevan dengan tantangan dunia kerja saat ini, seperti pengelolaan stres dan pengembangan
tim yang efektif, berhasil memberikan nilai tambah bagi peserta.

Selain itu, 89% peserta menyatakan kesediaan mereka untuk merekomendasikan pelatihan ini
kepada rekan-rekan mereka. Angka ini menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat positif dan
keyakinan peserta terhadap manfaat pelatihan yang mereka terima. Secara keseluruhan, evaluasi ini
menggambarkan bahwa pelatihan ini berhasil memperkuat kapasitas individu dan memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan sumber daya manusia yang lebih kompeten dan siap
menghadapi tantangan global di dunia profesional.

PENUTUP

Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul "Inspiring Human
Capital for Global Success: Strategi Penguatan SDM Mahasiswa Thai Global Business Administration
Technological College (TGBC) Thailand" telah memberikan dampak yang signifikan terhadap
pengembangan kapasitas sumber daya manusia mahasiswa TGBC. Berdasarkan hasil evaluasi melalui
pre-test dan post-test, terjadi peningkatan yang substansial dalam pemahaman mahasiswa terhadap
konsep-konsep kunci seperti kepemimpinan adaptif, manajemen stres, kesehatan mental, dan
pengelolaan tim yang efektif. Selama pelatihan, mahasiswa menunjukkan keterlibatan yang tinggi, baik
dalam sesi teori maupun praktik, yang membuktikan efektivitas metode pembelajaran berbasis interaksi
langsung dan partisipasi aktif dalam meningkatkan kompetensi mereka.

Evaluasi juga menunjukkan bahwa mayoritas peserta, yaitu 96%, merasa materi pelatihan
disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami. Hal ini mengindikasikan bahwa penyampaian materi
telah efektif dalam membekali mahasiswa dengan pengetahuan dasar yang kuat. Selain itu, 93% peserta
merasakan manfaat yang signifikan dalam pengembangan akademik dan karir mereka, menunjukkan
bahwa pelatihan ini relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan dapat meningkatkan kesiapan mereka

87



ABIMANYU: Journal of Community Engagement

Volume 7, Nomor 2, Tahun 2026

Journal Of Community Engagement ISSN: 2721 - 4096
Terakreditasi Sinta 5

RS
=

untuk menghadapi tantangan global. 89% peserta juga bersedia merekomendasikan pelatihan ini kepada
rekan-rekan mereka, menandakan tingkat kepuasan yang tinggi dan kepercayaan terhadap kualitas
pelatihan yang diberikan.

Sesi simulasi dan diskusi reflektif mendapat respons positif dari peserta, yang merasa dapat
langsung mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam situasi dunia nyata. Melalui role
play dan latihan pemecahan masalah, peserta diajak untuk mengatasi tantangan dalam pengelolaan stres
dan kepemimpinan, serta membangun tim yang efektif. Namun, beberapa peserta memberikan masukan
untuk pengembangan lebih lanjut, seperti penambahan sesi lanjutan yang berfokus pada penyusunan
rencana bisnis yang lebih aplikatif dan terarah, sehingga dapat mengoptimalkan keterampilan praktis
yang telah diperoleh. Secara keseluruhan, PKM ini berhasil mencapai tujuannya untuk memperkuat
kompetensi mahasiswa TGBC dalam hal kepemimpinan adaptif, manajemen stres, dan pengelolaan tim
yang efektif. Program ini tidak hanya memberikan pemahaman teoretis tetapi juga keterampilan praktis
yang sangat dibutuhkan dalam dunia profesional, yang akan membantu mahasiswa mempersiapkan diri
menghadapi tantangan di pasar global. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar pelatihan ini dilaksanakan
secara berkelanjutan dengan penambahan topik-topik lanjutan yang lebih aplikatif, seperti
pengembangan bisnis kreatif, strategi investasi, dan penerapan teknologi digital dalam pengelolaan
usaha. Hal ini akan memastikan keberlanjutan pembelajaran dan dampak jangka panjang yang lebih
besar bagi peserta. Selain itu, program ini dapat diperluas dengan membuka peluang untuk kolaborasi
riset bersama, memperkuat hubungan internasional, serta meningkatkan kualitas pengembangan
kewirausahaan di kedua negara.

Secara keseluruhan, PKM ini telah mencapai tujuannya dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dasar mahasiswa TGBC terkait kepemimpinan adaptif, manajemen stres, kesehatan
mental, dan pengelolaan tim yang efektif. Perpaduan antara materi yang relevan, metode pembelajaran
yang interaktif, dan antusiasme peserta menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan program.
Meski demikian, dampak jangka panjang dari pelatihan ini masih perlu dipantau lebih lanjut, mengingat
penguatan kapasitas SDM merupakan proses berkelanjutan yang tidak dapat dicapai hanya melalui satu
kali kegiatan.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar pelatihan serupa dapat diselenggarakan kembali secara
berkala dengan materi yang lebih mendalam pada tema-tema yang telah diperkenalkan, seperti
penerapan kepemimpinan adaptif dalam situasi kerja nyata, teknik manajemen stres dan pemeliharaan
kesehatan mental yang lebih praktis, serta strategi membangun dan mengelola tim yang efektif.
Penambahan sesi pendampingan singkat atau ruang konsultasi setelah pelatihan juga dapat
dipertimbangkan agar peserta memiliki kesempatan untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari dan
mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi. Selain itu, dokumentasi dan evaluasi sederhana atas hasil
kegiatan sebaiknya tetap dilakukan sebagai bahan perbaikan pada pelaksanaan berikutnya. Dengan
langkah-langkah tersebut, diharapkan kerja sama antara kedua institusi dapat terus terjalin dan program
PKM ini memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi mahasiswa TGBC.
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